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BABnIII 

METODEnPENELITIAN 

 

3.1 MetodendanDDesain Penelitiann 

Penelitiannini menggunakannjenis pendekatannkuantitatif sehinggaDdata yang 

diperoleh berupanangka-angka dannanalisis menggunakanAstatistik. 

Metodenpenelitian yang digunakan adalahnmetode penelitian eksprerimen dengan 

desain penelitiannpre-experimental design bentuknone-groupnpre-test - post-test 

design. Memilihndesain ini karena penelitiannhanya akanAdilakukan pada satu 

kelompok saja tanpa kelompokPpembanding, yangDdibandingkan adalahnkeadaan 

sebelum dannsesudahHdiberi treatmentn (perlakuan) untuk mengetahuinhasilnsetelah 

diberi perlakuan. Desain penelitian yang digunakanDdalam penelitian ini yaituOone-

group pretestnposttest design dapat dilihat dalam tabelndi bawahnini. 

nTabel 3. 1 DesignnPenelitian OnenGroup Pretest-Postest 

Pretest Treatment Posttest 

  O1n  Xn nO2 

(Sugiyono, n2019) 

Keterangan: 

O1: Tes awal (pretest) nsebelum diberikannperlakuan. 

O2: Tes akhir (posttest) nsetelah diberikannperlakuan. 

X: Perlakuan terhadapnkelompok eksperimennyaitu dengan menerapkannmodel pembelajaran 

VAKn (Visualization AuditorynKinestetic) dalam pembelajaran SBdP materi dinamika gerak 

tari pada tari umbul. 

Pretest dilaksanakan padaAawal pembelajaran untuk mengetahuintingkat pemahaman 

siswantentang materi dinamika gerak tari dalam mata pelajarannSBdP. Sedangkan 

posttestndilaksanakan di akhir pembelajaran untuknmengukur 
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pemahaman siswansetelah diberikannperlakuan yaitundengan menggunakan model 

pembelajaran VAKn (Visualization AuditorynKinestetic). 

Penelitiannini terdirindari dua variabel penelitian yaitu variabel bebas 

(independent) ndan variabelnterikatn (dependent). Dalamnpenelitian 

ininyangnmenjadinvariabelnbebas yaitu model pembelajaran VAK (Visualization 

Auditory Kinestetic) sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah hasilnbelajar 

siswanpada materi dinamika gerak tari menggunakan tari umbul. 

3.2 WaktundannTempat Penelitiann 

Penelitianninindilaksanakan di SDN Sindangwangi yangnberlokasi di Dusun 

Cikadu, Desa Cikadu, Kecamatan Situraja, Kabupaten Sumedang. Pemilihan tempat 

penelitian ini didasarkan pada pertimbangan keterkaitannya dengan temuan masalah 

yang peneliti dapatkan saat melakukan observasi di sekolah tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan empat hari dimulai pada HarinSenin tanggal 27 November 2023 sampai 

dengan hari Kamis, 30 November 2023. 

3.3 Populasindan Sampeln 

MenurutnPrastowo (2011) Subjek penelitiannmerupakannsuatu Kumpulan 

individu yangndijadikannsasaran penelitian. Populasindalam penelitian ini yaitunsiswa 

kelas III SDN Sindangwangi dan sampel dalam penelitian ini yaitu seluruhndari angota 

populasinyakni siswanKelas III SDN Sindangwangi berjumlah 15 orang.  

MenurutnSugiyono (2014), sampelnadalah sebagianndari jumlah dan 

karakteristiknyang dimilikinoleh populasintersebut. Namun, karena penelitian 

dilakukan hanya satu kelas tanpa adanya kelompok pembanding maka sampel 

penelitian pun akan menggunakan dari seluruh populasi yang diambil. Maka dari itu, 

tekniknsampling yangndigunakan yaitunteknik samplingnjenuh yakni 

tekniknpenentuan sampelnbila semuananggota populasindigunakan sebagainsampel. 

Berdasarkan hal tersebut, sampel terdiri dari siswa kelas III SDN Sindangwangi. 

Alasan mengambil kelas III SDN Sindangwangi karena materi penelitian yang diambil 
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adalah untuk kelas III, dan kelas III SDN Sindangwangi bersedia menjadi sampel 

penelitian. Sampelnpenelitian dapatndilihat padantabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 nSampel Penelitian 

No. Urut Daftar NamanInisial JenisnKelaminn 

1n APM L 

2n AN P 

3n AMR L 

4n CAI P 

5n DMD L 

6n EN P 

7n F P 

8n MG P 

9n MCZ L 

10n NPR P 

11n NPK P 

12n NHS P 

13n PWK P 

  14nn RH L 

      15 ZNI L 

 Berdasarkan tabel 3.2 sampel penelitian terdiri darinsiswa kelas III yang 

berjumlahn15 siswa. Dengan jumlah siswanperempuannberjumlah 9 orang dannsiswa 

laki-lakinberjumlahn6 orang.  

3.4 TekniknPengumpulan Datan 

Teknik pengumpulanndata dalam penelitian merupakannlangkah yang penting, 

karena tujuannutamanya yaitu mendapatkan data yangndilakukan untuk memperoleh 
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data-data yangnmendukung pencapaianntujuannpenelitian. Tekniknpengumpulan yang 

digunakan sebagai berikut. 

3.4.1     Observasin 

Observasindalam penelitian digunakan oleh observer untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui penerapan modelnVAK 

(Visualization Audiotory Kinestetic). Intrumen observasi dalam penelitiannininyaitu 

lembarnobservasi aktivitasngurundan siswanyang berkenaan dengan penerapan model 

VAK (Visualization Audiotory Kinestetic) pada pembelajarannSBdP materi dinamika 

gerak tari sebagaimana telah disesuaikan dengan langkah-langkah padanrencana 

pelaksanaannpembelajaran. Lembar obervasi aktivitasnguru dannsiswa telah 

dilampirkan padanlampiran.  

3.4.2 Tes 

Tes merupakan semua perangkat yang digunakan oleh guru dan diberikan 

kepadansiswa untuknmengetahui tingkatnkeberhasilan pengetahuan siswa selama 

pembelajaran. Tes yangndigunakan adalahntes kognitifnbentuk pilihanngandan (PG) 

dan tesnpsikomotor bentuk tes keterampilan untuk memperoleh data terhadap nilai 

siswa yang telah dilaksanakannpada awalndan akhirnpembelajaranndalam 

pembelajaran dinamikangerak tari pada tari umbul.  

Tes yangndigunakan penelitindalam penelitiannini yaitunpretest (tesnawal) dan 

posttestn (tesnakhir). Tujuan dari pemberianntes ini yaitu untuk memperoleh data 

tentang hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran SBdP sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model PembelajarannVAK (Visualization 

AudiotorynKinestetic). Pretest-Posttest yang diberikan di awal dannakhir pembelajaran 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari hasilnbelajarnsiswa. Tes dalam 

penelitiannininberupa soalnkognitif berbentuk pilihannganda (PG) dan soal tes 

psikomotor berupa tes keterampilan gerak tari yang berkaitan dengan indikator yang 
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ditetapkan pada RPP dan telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen 

sebelum intrumen tesndigunakan. Berikut adalahnkisi-kisi intrumenntes kognitif: 

Tabel 3. 3 Kisi-KisinInstrumen SoalnKognitif  

Kompetensi

nDasar 
IndikatornSoal 

Bentuk 

Soal 

Level 

kognitif 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

 

3.3 

Mengetahui 

Dinamika 

Gerak Tari 

 

  

Disajikan soal, siswa 

dapat mengetahui 

pengertian seni tari.  

 

Pilihan 

Ganda 

C1 1 B 

Disajikan soal, siswa 

dapat menentukan unsur 

utama dalam sebuah tari. 

Pilihan 

Ganda 

C3 2 D 

Disajikan soal, siswa 

dapat menyebutkan 

definisi gerak tari. 

Pilihan 

Ganda 

C1 3 A 

Disajikan soal, siswa 

dapat menyimpulkan 

bentuk dari adanya 

variasi atau perubahan 

gerak pada tari dengan 

benar. 

Pilihan 

Ganda 

C2 4 B 

Disajikan soal, siswa 

dapat menentukan 

bentuk dari adanya 

dinamika gerak tari 

dengan benar. 

Pilihan 

Ganda 

C3 5 A 

Disajikan soal, siswa 

dapat menyebutkan 

pengertian gerak lemah 

dalam tari dengan benar. 

Pilihan 

Ganda 

C1 6 A 

Disajikan tabel, siswa 

dapat menunjukkan 

yang bukan termasuk 

dalam dinamika gerak 

tari. 

Pilihan 

Ganda 

C3 7 A 

Disajikan soal, siswa 

dapat menunjukkan 

Pilihan 

Ganda 

C2 8 C 
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 Berdasarkan tabel di atas, kisi-kisi isntrumen soal pretest-postest kognitif 

berjumlah 15 soal dengan bentuk soalnpilihannganda (PG). Soal tersebut merupakan 

tes yang diberikan untuknsiswa berdasarkan materi dinamika gerak tari dengan 

contoh jenis gerak 

lemah dalam tari dengan 

benar. 

Disajikan soal, siswa 

dapat menunjukkan 

contoh jenis gerak kuat 

dalam tari dengan benar. 

Pilihan 

Ganda 

C2 9 A 

Disajikan soal, siswa 

dapat menunjukkan 

contoh gerakan kepala 

dalam tari melalui 

sebuah gambar. 

Pilihan 

Ganda 

C2 10 B 

Disajikan gambar, siswa 

dapat menyimpulkan 

perubahan gerak tari 

dengan benar. 

Pilihan 

Ganda 

C2 11 D 

Disajikan gambar, siswa 

dapat menentukan 

contoh dinamika gerak 

kaki dalam menari. 

Pilihan 

Ganda 

C3 12 B 

Disajikan soal, siswa 

dapat mengartikan 

gerakan kuat dalam tari . 

Pilihan 

Ganda 

C2 13 A 

Disajikan gambar gerak 

tari umbul, siswa dapat 

menentukan jenis gerak 

berdasarkan gambar 

dengan benar. 

Pilihan 

Ganda 

 

C3 14 D 

Disajikan soal, siswa 

dapat menunjukkan 

contoh gerakan tangan 

dalam tari. 

Pilihan 

Ganda 

C2 15 B 
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Kompetensi Dasar 3.3 Mengetahui dinamika gerak tari. 15 soal ini memiliki level 

kognitif yang berbeda yaitu dari mulai C1 sampai dengan C3.  

 Selain intrumen tes kognitif, siswa juga diberi tes keterampilan yangnbertujuan 

untuknmengetahui bagaimananhasilnbelajar keterampilannsiswa dalamndinamika 

gerak tari. Berikut adalah kisi-kisi isntrumen tes keterampilan dinamika gerak tari. 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi instrumen Tes KeterampilannDinamika GeraknTari 

Indikator 
Kriteria Penilian 

Skorn4 Skorn3 Skorn2 Skorn1 

Wiraga 

Siswandapat 

melakukan 

geraka nggota 

tubuhnya, seperti 

kepala, badan, 

tanganndan kaki 

sesuaindengan 

gerakntari. 

Siswandapat 

melakukan 3 

ngerak anggotan 

tubuhnya dengan 

tepat dan sesuai 

dengan 

gerakntari. 

Siswandapat 

melakukan 2 

geraknanggota 

tubuhnya 

denganntepat 

dannsesuai 

dengan 

gerakntari. 

Siswandapat 

melakukan 1 

geraknanggota 

tubuhnya 

denganntepat 

dan sesuai 

dengan 

geraknari. 

Wirasa 

Siswa dapat 

mengkoordina 

sikan seluruh 

anggota 

tubuhnya 

dengan baik 

tanpa terlihat 

ragu-ragu 

Siswandapat 

mengkoordina 

sikan sebagian  

geraknanggota 

tubuhnya 

dengannbaik 

tanpa terlihat 

ragu-ragu 

Siswa dapat 

mengkoordina 

sikan gerak 

anggota 

tubuhnya 

namun terlihat 

ragu-ragu  

Siswa tidak 

dapat 

mengkoordina 

sikanngerak 

anggota 

tubuhnya 

denganntepat 

dan terlihat 

ragu-ragu 
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Wirahma 

Siswandapat 

bergeraknsesuai 

dengannirama 

musik. 

Siswandapat 

bergerak 

sesuai dengan 

iramanmusik 

tapinmasih 

belum 

mengikuti 

iramanmusik 

dengan pas, 

tertinggal atau 

mendahului 

danndapat 

menyesuaikan 

kembali gerak 

dengannirama 

musik. 

Siswandapat 

bergerak 

sesuai dengan 

iramanmusik 

tapinterkadang 

tertinggal atau 

mendahului 

dan tidak 

dapat 

menyesuaikan 

kembalingerak 

dengan 

iramanmusik. 

Siswantidak 

dapat bergerak 

sesuaindengan 

iramanmusik 

Harmoni 

Siswa dapat 

melakukan gerak 

tari dengan baik 

sesuai dengan 

iringan musik dan 

memiliki 

kepercayaan diri 

dalam menari.  

Siswa dapat 

melakukan 

gerak tari 

dengan baik 

sesuai dengan 

iringan musik 

namun belum 

memiliki 

kepercayaan 

diri dalam 

menari. 

Siswa dapat 

melakukan 

gerak tari 

dengan baik 

namun belum 

sesuai dengan 

iringan musik 

dan belum 

memiliki 

kepercayaan 

diri dalam 

menari. 

Siswa tidak 

dapat 

melakukan 

gerak tari 

dengan baik 

sesuai dengan 

iringan musik 

dan tidak 

memiliki 

kepercayaan 

diri dalam 

menari. 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

 Tabel di atas merupakan kisi-kisi isntumen tes praktik keterampilan dinamika 

gerak tari. Indikator keterampilan gerak tari ada lima, yaitu Wiraga, Wirasa, Wirahma 

dan Harmoni. Kriteria penilaiannya yaitu setiap indikator memiliki 4 skor yaitu dengan 

skala 1 – 4.  Penilaian ditentukan dengan melihat indikator dinamika gerak tari dan 

disesuaikan dengan ketentuan di setiap skor, dengan perhitungan skor akhir 

menggunakan rumus : 
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Skor Akhir = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

3.4.1 Dokumentasin 

Dokumentasinyang dikumpulkan dalam penelitian bisa beragam yaitu berupa 

tulisan, ngambar ataunkarya-karya monumental darinseseorang. Dokumentasinyaitu 

suatu cara yang digunakan untuknmemperoleh data dan informasi dalam bentuknbuku, 

arsip, dokumen, ntulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitiann(Sugiyono, 2018). nDalam hal ini, dokumen yang 

dimaksud berupa RPPn (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) serta data hasil belajar 

siswa. Selain itu, dokumentasi berupa lembarnobservasi aktivitas guru dan siswa serta 

intrumen tes yang digunakan dalam penelitian. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran. 

3.5 PengujiannInstrumennPenelitian 

3.5.1 UjinValiditas  

Ujinvaliditas digunakan untuknmengukur valid atau tidaknyansuatu instrumen.  

validitasnsuatu penelitian berkaitanndengan sejauh mana seorang peneliti mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Sugeng, 2014). Penelitianndianggap valid jika data yang 

terkumpul sesuai dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti 

(Sugiyono, 2021). 

Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah instrumen soal pilihan ganda 

(PG) berjumlah 20 soal yang akan digunakan untuk pretest dan postest dalam 

penelitian. Proses uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 26.  Uji validitas dilaksanakan di SDN Malaka kepada siswa kelas III yang 

berjumlah 33 orang. Validitas ininmenggunakan korelasi pointnbiserial, karena 

instrumennpenelitian ini terdiri dari soalnpilihannganda dengan pilihan empat jawaban 

yaituna, b, c, dannd. Peneliti menggunakannkorelasi pointnbiserial karena apabila 

menjawabnbenar mendapat nilain1, dannapabila menjawab salah maka mendapat 
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nilain0. Berdasarkannperhitungan, maka akanndidapatkan nilainkoefisien hitung dari 

setiapnbutirnsoal.  

Untuknmenentukannvalid atau tidaknyansoal tersebut, nilai koefisiennkorelasi 

point biserialndibandingkan dengan nilai rnkorelasi point biserialndengan n = 33npada 

taraf signifikann5% yaitu 0,355. Ketentuan di setiap butirnsoal yang dihitungnuntuk 

bisanvalid yakni r-hitung >nr-tabel. Berikut merupakan hasil uji validitas instrument 

penelitian soal pilihan ganda untuk pretest postest menggunakan aplikasi SPSS 26: 

Tabel 3. 5 HasilnUji ValiditasnSoal Pretest-Postest 

No. Soaln 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈n 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Kriteria 

Pengambilann 

Keputusan 

Keputusann 

1 PilihannGanda 0,431 

0,355 

Jika r-hitung ≥ r-

tabel maka soal 

VALID 

 

 

 

Jika r-hitung < r-

tabel maka soal 

TIDAK VALIDb 

Validb 

2 PilihannGanda 0,408 Validb 

3 PilihannGanda 0,400 Validb 

4 PilihannGanda 0,389 Validb 

5 PilihannGanda 0,467 Validb 

6 PilihannGanda 0,223 Tidak Validb 

7 PilihannGanda 0,721 Validb 

8 PilihannGanda 0,245 Tidak Validb 

9 PilihannGanda 0,374 Validb 

10 PilihannGanda 0,598 Validb 

11 PilihannGanda 0,563 Validb 

12 PilihannGanda 0,674 Validb 

13 PilihannGanda 0,408 Validb 

14 PilihannGanda 0,545 Validb 

15 PilihannGanda 0,498 Validb 

16 PilihannGanda 0,119 Tidak Validb 

17 PilihannGanda 0,530 Validb 

18 PilihannGanda 0,798 Validb 

19 PilihannGanda 0,290 Tidak Validb 

20 PilihannGanda 0,019 Tidak Validb 
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 Berdasarkan tabel hasil uji validitas, diketahui soal yang valid berjumlah 15 

butir soal dan yang tidak valid berjumlah 5 butir soal. 15 Soal yang dinyatakan valid 

karena memiliki nilai r-hitung > 0,355, sedangkan 5 soal yang dinyatakan tidak valid 

karena memiliki nilai r-hitung < 0,355. Dengan demikian, soal kognitif yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk pretest dan postest dalam penelitian yaitu berjumlah 15 

butir soal berbentuk Pilihan Ganda (PG) yaitu soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 

4, nomor 5, nomor 7, nomor 9, nomor 10, nomor 11, nomor 12, nomor 13, nomor 14, 

nomor 15, nomor 17, dan nomor 18. 5 Soal tidak valid yang tidak akan digunakan 

dalam penelitian yaitu soal nomor 6, nomor 8, nomor 16, nomor 19 dan nomor 20. 

3.5.2 UjinReliabilitas 

Setelahnmelakukan ujinvaliditas, selanjutnyanpeneliti melakukannuji 

reliabilitas. Ujinreliabilitas merupakannuji yang digunakannuntuk melihat tingkat 

kepercayaan dari siatu alat ukur (Depdikbud, 1997). Uji reliabilitas ini 

dilakukannsetelah mengetahuinsoal-soalnyang sudahnvalid. Setelahnmengetahui soal-

soal yang sudah validnberjumlahn15 soalnmaka penelitinmelakukan perhitungannuji 

reliabilitasninstrumen menggunakan npliaksi SPSSn26 kepada 15 butir soal tersebut. 

Dari perhittungan reliabilitas, ujinreliabilitas berfungsinsebagai alatnukur yang 

menggambarkannketepatan pesertantes menjawabnsoal (Zulfadewina et al., 2020), 

instrumen dikatakan reliabel apabila r-hitung > r-tabel. Artinya, soal dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha nya > 0,6. Berikut tabel hasil ujinreliabilitas 

menggunakan aplikasi SPSS 26. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Realiabilitas Soal Pretest-Postest 

Cronbach’s 

AlphanHitung 

Cronbach’s 

AlphanAcuan 

KriterianPengambilan 

nKeputusan 

Keputusann 

 

 

0,821 

 

 

0,600n 

Jika Cronbach Alpha 

hitung ≥ acuan maka 

instrument Reliabel 

 

 

 

Reliabeln 
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Jika Cronbach Alpha < 

acuan maka instrument 

Tidak Reliabel 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diketahui Cronbach Alpha hitung sebesar 

0,821 yang berarti > 0,6. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa jika 

cronbach alpha hitung ≥ acuan maka instrument reliabel, jika cronbach alpha < acuan 

maka instrument tidak reliabel. Maka dari itu, 15 soal yang telah dilakukan uji 

realiabilitas soal dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha hitung 

sebesar 0,821. Dengan demikian, 15 soal yang dinyatakan reliabel dapat digunakan 

oleh peneliti dalam proses penelitian. 

3.5.3 UjinTingkat KesukarannSoal 

Tingkat kesukaran adalah kemampuanntes dalamnmenyaringnbanyaknya 

peserta tesnyang dapatnmengerjakan dengannbenar. Menurut Arikunto (2013), soal 

yangnbaik adalahnsoal yangntidak terlalunmudah dan juga soal yang 

tidaknterlalunsukar. Untuk menguji Tingkat kesukaran soal, penelitinmenggunakan 

SPSS 26, yang nantinya hasil uji Tingkat kesukaran di setiap soal akan memiliki 

keterangan soal berdasarkan klasifikasinberikut.  

 

 

Tabel 3. 7 Klasifikasi TingkatnKesukaran 

RentangnSkor Keterangann 

0,00 – 0,30 Sukarn 

0,31 – 0,70 Sedangn 

0,71 – 1,00 Mudahn 

(Goleman, 2019) 

Berdasarkan tabel klasifikasi tingkat kesukaran, soal yang memilikintingkat 

kesukaran sukar yaitundari skor 0,00 – 0,30, soal yang memiliki tingkatnkesukaran 

sedang yaitu dari skor 0,31 – 0,70, dan soal yang memiliki tingkatnkesukarannmudah 
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yaitu dari skor 0,71 – 1,00. Untuk menentukanntingkat kesukarannsoal, peneliti 

menggunakannaplikasi SPSS 26. Namun, terdapat rumus lain untuknmenentukan 

tingkatnkesukaran soalnyaitu sebagainberikut. 

 

Tk 
SA+SB

IA+IB
 × 100% 

(Arikunto, 1999) 

Keterangan:    Tk = IndeksnTingkat KesukarannButirnSoal 

  SA = JumlahnSkor KelompoknAtas 

  SB = JumlahnSkor KelompoknBawah 

  IA = JumlahnSkor Ideal KelompoknAtas 

  IB = JumlahnSkor Ideal KelompoknBawah 

Berdasarkan rumus di atas, ketika indeks tingkat kesukaran butir soal diperoleh, 

maka nilai indeks kesukaran butir soal tersebut diinterpretasikan dengan kriteria sesuai 

dengan tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 8 InterpretasinTingkatnKesukaran 

IndeksnTingkatnKesukaran Kriterian 

0 – 15% SangatnSukarn (sebaiknyandibuang) 

16% - 30% Sukarn 

31% - 70% Sedangn 

71% - 85% Mudahn 

86% - 100% SangatnMudah (sebaiknyandibuang) 

(Arikunto, 1999) 

Dalam menguji tingkat kesukaran butir soal, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 26. Setelah penulis menganalisis tingkat kesukaran butir soal, berikut 

adalah tabel hasil uji tingkat kesukaran soal dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 
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beserta keterangan soal berdasarkan klasifikasi tingkat kesukaran soal Goleman 

(2019). 

Tabel 3.9 Hasil Uji TingkatnKesukarannSoalnPretest-Postest 

Nomor Soal N Skor Keterangan 

1 33 0,91 Mudah 

2 33 0,79 Mudah 

3 33 0,64 Sedang 

4 33 0,42 Sedang 

5 33 0,64 Sedang 

6 33 0,76 Mudah 

7 33 0,39 Sedang 

8 33 0,70 Sedang 

9 33 0,70 Sedang 

10 33 0,73 Mudah 

11 33 0,79 Mudah 

12 33 0,79 Mudah 

13 33 0,82 Mudah 

14 33 0,58 Sedang 

15 33 0,64 Sedang 

 

Berdasarkanntabel dinatas terkait hasil uji tingkat kesukaran soal terhadap 15 

soal yang telah dinyatakan valid sebelumnya diperoleh hasil bahwa 8 soalnmemiliki 

Tingkatnkesukaran yang “sedang” dan 7 soalnmemiliki Tingkatnkesukaran “mudah”. 

Skor soal yang memiliki tingkatnkesukaran “mudah” yaitu, nomor soal 1 dengan skor 

0,91; nomor soaln2 dengannskor 0,79; nomor soal 6 dengan skor 0,76; nomor soal 10 

dnegan skor 0,73; nomor soal 11 dengan skor 0,79; nomor soal 12 dengan skor 0,79; 

dan nomor soal 13 dengan skor 0,82. Sedangkan skor soalnyang memilikintingkat 

kesukarann “Sedang” yaitu, nomor soal 3 dengan skor 0,64; nomor soal 4 dengan skor 

0,42; nomor soal 5 dengan skor 0,64; nomor soal 7 dengan skor 0,39; nomor soal 8 
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dengan skor 0,70; nomor soal 9 dengan skor 0,70; nomor soal 14 dengan skor 0,58 dan 

nomor soal 15 dengan skor 0,64.  

3.5.4 Uji DayanPembeda Soal 

Daya pembeda soal adalahnkemampuan sesuatunsoal untuknmembedakan 

antara siswanyang pandai (berkemampuanntinggi) dengan siswa yangnkurang pintarn 

(berkemampuannrendah). (Solichin, 2017). Untuk menguji dayanpembedansoal, 

peneliti menggunakannbantuan SPSS 26. Yang nantinya hasil uji daya pembeda di 

setiap soal akan memiliki interpretasi soal berdasarkan klasifikasi berikut. 

Tabel 3. 10 KlasifikasinDaya Pembedan 

Rentang Keterangan 

0,00 – 0,19 Jelekn 

0,20 – 0,39 Cukupn 

0,40 – 0,69 Baikn 

0,70 – 1,00 BaiknSekali 

Negatif  Tidak Baikn (HarusnDibuang) 

(Arikunto, 1999) 

Untuk mengetahui kemampuan suatu soal diperlukan menguji dayanpembeda 

soalndengan menggunakannpersamaan ataupun berbantuan aplikasi. Berikut 

persamaan yangndigunakan untuknmenentukan dayanpembeda soal. 

   Dp 
SA−SB

IA
 × 100% 

(Arikunto, 1999) 

Keterangan:    Dp = IndeksnDayanPembeda Satu Butir Soal 

  SA = JumlahnSkor KelompoknAtas  

  SB = JumlahnSkor KelompoknBawah  

  IA = JumlahnSkor MaksimumnSalah SatunKelompok  
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 Setelah mengetahui indeks daya pembeda soal, maka nilai indeks tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda soal berdasarkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 11 InterpretasinDaya PembedanSoal 

IndeksnDayanPembeda Kriterian 

Negatif – 9% Sangatnburuk (harus dibuang) 

10% – 19% Burukn (sebaiknya dibuang) 

20% - 29%  Cukupn 

30% - 49% Baikn 

>50% SangatnBaik 

(Arikunto, 1999) 

Dalam menganalisis daya pembeda pada setiap soal, peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS 26. Berikut adalah tabel hasil uji daya pembeda soal dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26. 

Tabel 3. 12 Uji DayanPembedanSoal 

 

Nomor Soal Corrected Interpretasi 

1 0,367 Cukup 

2 0,313 Cukup 

3 0,287 Cukup 

4 0,271 Cukup 

5 0,360 Cukup 

6 0,661 Baik 

7 0,257 Cukup 

8 0,512 Baik 

9 0,473 Baik 

10 0,602 Baik 

11 0,313 Cukup 

12 0,463 Baik 

13 0,416 Baik 

14 0,427 Baik 

15 0,745 Sangat Baik 
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Berdasarkanntabel hasilnuji daya pembeda soal, 15 soal intrumen memiliki 

rentang > 0,20 yang artinya tidak ada soal dengan interpretasi “jelek”. Terdapat 7 soal 

dengan interpretasi “cukup”, yaitu nomor soal 1 dengan skor 0,367; nomor soal 2 

dengan skor 0,313; nomor soal 3 dengan skor 0,287; nomor soal 4 dengan skor 0,271; 

nomor soal 5 dengan skor 360; nomor soal 7 dengan skor 0,257 dan nomor soal 11 

dengan skor 0,313. Terdapat 7 soal dengan interpretasi “baik” yaitu nomor soal 6 

dengan skor 0,661; nomor soal 8 dengan skor 0,512; nomor soal 9 dengan skor 0,473; 

nomor soal 10 dengan skor 0,602; nomor soal 12 dengan skor 0,463; nomor soal 13 

dengan skor 0,416 dan nomor soal 14 dengan skor 0,427. Serta 1 soal dengan 

interpretasi “sangat baik” yaitu nomor soal 15 dengan skor 0,745. Maka dari itu, 

keseluruhan soal instrumen yang berjumlah 15 butir soal dapat digunakan digunakan 

dalam penelitian.  

3.6 TekniknAnalisis Datan 

Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 26. Dalam menganalisis data hasil penelitian, peneliti menggunakan 

pedoman analisis statistik menurut Ali Muhson (2019). Teknis analisis data yang 

digunakan yaitu deskripsi data, uji normalitas, uji efektivitas (N-Gain) dan Uji 

Hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah hasil penelitian yang diperoleh 

signifikan atau tidak. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan pengujian Non-

Parametrik dengan uji Wilcoxon. Uji hipotesis digunakan untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan yang berarti dari dua hasil pengukuran suatu variabel yang diteliti. 

(Sugiyono, 2011: 208). Kriteria pengambilan keputusan yaitu  jika diperoleh thitung > 

ttabel dengan taraf 5% (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Bentuk pengujian hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

Ha : Penerapan model VAK (Visualization Audiotory  Kinestetic) dalam materi 

dinamika gerak tari pada tari umbul dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Ho : Penerapan model VAK (Visualization Audiotory  Kinestetic) dalam materi 

dinamika gerak tari pada tari umbul tidak meningkatkan hasil belajar siswa.


